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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukugan sosial dan dukungan
keluarga terhadap kepercayaan diri siswa SMP Swasta Islam Terpadu-Al Ma’sum Stabat.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 72 siswa di SMP
swasta it-al ma’sum stabat. Teknik analisis data menggunakan teknik statistik Uji Validitas
Data dan Uji Reliabilitas untuk kuesioner dan Analisis Regresi Linear Sederhana dengan Uji-F
dan Uji-t untuk pembuktian Hipotesis. Berdasarkan dari analisis data rhitung yang diperoleh
sebesar 23,248 sedangkan nilai rtabel dengan taraf signifikansi 5% pada df-2=59 3,130. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rhitung yang diperoleh dalam penelitian ini lebih besar dari pada nilai
rtabel (23,248>3,130). Metode analisis data yang digunakan adalah Koresrasi Product Moment
(uji r). Hasil penelitian menunjukan nilai R (koefisien korelasi) adalah sebesar 0,634 berada di
antara 0,60-0,779 yang berarti ukungan sosial dan dukungan keluarga memiliki tingkat
hubungan yang kuat pada kepercayaan diri. Hal ini berarti HO ditolak dan Ha diterima.
kesimpulan dari hasil penelititan ini adalah dukungan sosial dan dukungan keluarga
berhubungan terhadap kepercayaan diri pada siswa SMP swasta it-al ma’sum stabat.

Kata Kunci: Dukungan Social, Dukungan Keluarga, Kepercayaan Diri.

Abstract: This research aims to determine the relationship between social support and family
support on the self-confidence of students at the Integrated Islamic Private Middle School-Al
Ma’sum Stabat. The research used quantitative methods with a sample size of 72 students at
the It-al Ma’sum Stabat private junior high school. Data analysis techniques use statistical
techniques Data Validity Test and Reliability Test for questionnaires and Simple Linear
Regression Analysis with F-Test and T-Test to prove the hypothesis. Based on the data analysis,
the rcount obtained was 23.248, while the rtable value with a significance level of 5% at df-
2=59 was 3.130. This shows that the rcount value obtained in this study is greater than the
rtable value (23.248>3.130). The data analysis method used is Product Moment Correlation (r
test). The research results show that the R value (correlation coefficient) is 0.634, which is
between 0.60-0.779, which means that social support and family support have a strong
relationship to self-confidence. This means that HO is rejected and Ha is accepted. The
conclusion from the results of this research is that social support and family support are related
to self-confidence in It-al Ma’sum Stabat private junior high school students.

Keywords: Social Support, Family Support, Self-Confidence.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa dimana remaja dituntut untuk bersosialisasi dan beradaptasi
dengan lingkungannya. Remaja selain sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial.
Sebgai makhluk indivudu remaja harus bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri baik dalam
mememuhi kebutuhan maupun menjaga dirinnya dari hal-hal yang dapat merusak. Sebagai
makhluk sosial remaja harus mampu berhubungan dengan remaja lain (dalam Faizatul Amilin
Dan Retno Lukitaningsih, 2014).

Menurut Papalia (dalam Bhennita Sukmawati, 2023) periode remaja itu berusia diantara
umur 11 atau 12 sampai 19 atau awal 20 tahun. Pada usia ini, remaja berada pada tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Remaja pada tingkat pendidikan tersebut
berada dalam masa pubertas, dimana terjadi transisi dan perkembangan pada dirinya baik
secara fisik, psikis, maupun secara sosial. Remaja sering mengalami perubahan pola berpikir,
emosional, serta mengungkapkan penerimaan lingkungan melalui perilakunya. Perubahan dan
perkembangan tersebut menjadikan siswa SMP berada pada masa yang banyak menarik
perhatian karena sifat-sifat khas yang dimilikinya.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi dengan wawancarai salah
satu siswa SMP Swasta Islam Terpadu-Al Ma’sum Stabat, penulis mendapatkan informasi
bahwa siswa tersebut merasakan kepercayaan diri melalui dukungan sosial dan dukungan
keluarga. Kepercayaan diri Siswa terlihat dari mereka yang cukup percaya diri di tandai dengan
adanya percaya diri dengan berbicara didepan umum, berani bertanya kepada guru dan berani
mengikuti kegiatan-kegiatan diluar sekolah. Sehingga kepercayaan diri terbentuk dengan
adanya dukungan sosial, dimana mereka mendapatkan support, mendapatkan bantuan dan juga
mereka mendapatkan pujian dari guru ataupun dari teman. Dimana siswa juga memiliki
kepercayaan diri terlihat dari dukungan keluarga seperti saat dirumah mereka mendapatkan
dukungan keluarga dari ayah, ibu, dan saudara lainnya, dalam bentuk memberikan perhatian,
mengapresiasi pencapain siswa, dan baik dalam bentuk finansial atau ekonomi misalnya
mereka di biayain dalam mengikuti les atau kegiatan di luar.

Berdasarkan pernyataan diatas dukungan sosial dan dukungan keluarga sangat
mempengaruhi kepercayaan diri dengan mendapatkan dukungan emosional seperti rasa
diperhatikan dan dipahami oleh orang lain, dan dukungan keluarga yang sering memberikan
pujian dan pengakuan atas pencapain, baik besar maupun kecil sehingga pujian ini memberikan

dorongan dan motivasi untuk terus berkembang yang dapat meningkatkan kepercayaan diri
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siswa tersebut.
Oleh Karena itu penulis melakukan penelitian lebih lanjut dengan “Hubungan Dukungan
Sosial Dan Dukungan Keluarga Terhadap Kepercayaaan Diri Siswa SMP Swasta Islam

Terpadu-Al Ma’sum Stabat”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menurut Sugiyono (2019) merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/artistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian dilakukan di sekolah SMP Swasta Islam Terpadu-Al Ma’sum Stabat. Penelitian
dilakukan selama dimulainya penyusunan proposal di bulan Maret 2024 sampai dengan selesai

dengan jumlah sampel sebanyak 72 responden

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Valid Cumulative
Frequency Percent  |Percent  |[Percent
Valid |Laki-Laki 35 48,6 48,6 48,6

Perempuan 37 51,4 51,4 100,0
Total 72 100,0 100,0

Tabel 1 mnunjukkan bahwa mayoritas responden Penelitian ini adalah Perempuan yaitu
sebanyak 37 orang dengan persentase 51,4,5% dan laki-laki 35 orang dengan persentase

48,6%.
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Tabel 2
Tingkat Pendidikan

KELAS

Valid |[Cumulative

Frequency [Percent|Percent |Percent

Valid 8 49 68,1 68,1 (68,1
9 23 31,9 31,9 (100,0
Total (72 100,0 (100,0

Tabel 2. Menunjukkan bahwa kelas 8 sebanyak 49 orang dengan persentase 68,1%, kelas
9 sebanyak 23 orang dengan persentase 31,9%.

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dukungan Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,804 26

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai r alpha variabel Dukungan
Sosial dapat dilihat dari nilai pada kolom Cronbach’s Alpha sebesar 0,804 dimana nilai rtapel
sebesar 0,60 sehingga nilai r alpha positif lebih besar dari nilai reaber (0,804 > 0,60) sehingga
kuesioner variabel Dukungan Sosial (Xi) dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk

penelitian.

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dukungan Keluarga

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [N of Items
0,859 29

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai r alpha variabel Dukungan
Keluarga dapat dilihat dari nilai pada kolom Cronbach’s Alpha sebesar 0,859 dimana nilai reavel

sebesar 0,60 sehingga nilai r alpha positif lebih besar dari nilai reber (0,859> 0,60) sehingga
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kuesioner variabel Dukungan Keluarga (X») dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk

penelitian.

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan Diri

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,724 16

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai r alpha variabel Kepercayaan
Diri dapat dilihat dari nilai pada kolom Cronbach’s Alpha sebesar 0,724 dimana nilai rapel
sebesar 0,60 sehingga nilai r alpha positif lebih besar dari nilai reaver (0,724> 0,60) sehingga

kuesioner variable Kepercayaan Diri (Y) dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk

penelitian.
Tabel 6
Hasil Uji Analisis Berganda
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 72
Normal Parameters®® [Mean 0,0000000

Std. Deviation 4,55694085
Most Extreme |[Absolute 0,072
R Positive 0,047

Negative -0,072
Test Statistic 0,072
Asymp. Sig. (2-tailed)° 2004

Berdasarkan data pada tabel di atas, data berdistribusi normal dengan nilai test statistic

sebesar 0,072 karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dimana angka ini di atas tingkat
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signifikansi 0,05 atau 5% atau nilai asymp.sig. (2-tailed) > 0,05 dengan demikian data

berdistribusi normal.

Tabel 7

Hasil Analisis Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error  [Beta t Sig.

1 |(Constant) 25,842 7,318 3,531 10,001
Dukungan 0,463 0,074 0,598 6,244 10,000
Sosial
Dukungan 0,378 0,067 0,312 4,170 10,000
Keluarga

Berdasarkan data pada tabel 19 di atas, diketahui persamaan regresi linear berganda
adalah Y = 25,842 + 0,463X; + 0,378X>. Adapun penjelasannya dari persamaan regresi linear
berganda pada tabel di atas sebagai berikut:

a.  Nilai Konstanta

Nilai konstanta sebesar 25,842, hal ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel bebas (X)

berupa Dukungan Sosial (X1) dan Dukungan Keluarga (X2) nilainya sebesar 0, atau

apabila Dukungan Sosial (X1) dan Dukungan Keluarga (X2) tidak ada maka

Kepercayaan Diri (Y) pada Siswa SMP Swasta Islam Terpadu -Al Ma’sum Stabat adalah

sebesar 25,842 dari variabel penelitian yang ada.
b.  Koefisien Regresi Variabel Dukungan Sosial (X1)

Nilai koefisien regresi Dukungan Sosial (X1) sebesar 0,463 artinya apabila terjadi

kenaikan atau penambahan pada variabel X1 sedangkan variabel X2 bersifat konstan,

maka nilai variabel Y akan ikut meningkat sebesar 0,463 demikian juga sebaliknya. Hal

ini berarti bila Dukungan Sosial (X1) mengalami kenaikan atau penambahan sebesar 1

kali (1 poin) dengan Dukungan Keluarga (X2) tidak berubah, maka kepuasan
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Kepercayaan Diri (Y) pada Siswa SMP Swasta Islam Terpadu -Al Ma’sum Stabat juga

ikut meningkat, demikian juga sebaliknya.

Koefisien Regresi Variabel Dukungan keluarga (X2)
Nilai koefisien regresi Dukungan Keluarga (X2) sebesar 0,378 artinya apabila terjadi
penambahan pada variabel X2 sedangkan X1 konstan, maka nilai variabel Y akan ikut
meningkat sebesar 0,378, demikian juga sebaliknya. Hal ini berarti bila Dukungan
Keluarga (X2) mengalami kenaikan atau penambahan sebesar kelipatan 1 kali (1 poin)
dengan Dukungan Sosial (X1) tidak berubah, maka kepuasan Kepercayaan Diri (Y) pada
Siswa SMP Swasta Islam Terpadu -Al Ma’sum Stabat juga ikut meningkat, demikian
juga sebaliknya.
Tabel 8
Hasil Uji t
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 25,842 7,318 3,531(0,001
Dukungan Sosial (0,463 0,074 0,598 6,24410,000
(X1)

Dukungan Keluarga (0,378 0,067 0,312 4,170(0,000

a. Dependent Variable: Kepercayaan Diri

Berdasarkan pada tabel 20 di atas, diketahui bahwa nilai coefficients secara parsial dari

masing-masing variabel, dengan penjelasan sebagai berikut:

a.

Hubungan Dukungan Sosial (X1) terhadap Kepercayaan Diri (Y)

Hasil nilai thitung variabel Dukungan Sosial (X1) adalah 6,244 dan nilai tewber sebesar
2,001 dan nilai signiung sebesar 0,000 dan nilai sigupel sebesar 0,05. Dengan ketentuan
nilai thitung > tiabel dan nilai sighitung < Sigbel atau (6,244 >2,001) dan (0,000 < 0,05). Maka

dapat disimpulkan bahwa variabel Dukungan Sosial (X1) secara parsial berhubungan
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signifikan terhadap Kepercayaan Diri (Y) pada Siswa SMP Swasta Islam Terpadu -Al
Ma’sum Stabat.
b.  Hubungan Dukungan Keluarga (X:) terhadap Kepercayaan Diri (Y)

Hasil nilai thiwng variabel Dukungan Keluarga (X2) adalah 4.170 dan nilai tuaber sebesar
2,001 dan nilai signiwng sebesar 0,000 serta nilai sigabel 0,05. Dengan ketentuan nilai thitung
> tabel dan nilai Sighitung < Siguabel atau (4,170 > 2,001) dan (0,000 < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Dukungan Keluarga (X2) secara parsial berhubungan
signifikan terhadap variabel Kepercayaan Diri (Y) pada Siswa SMP Swasta Islam
Terpadu -Al Ma’sum Stabat.

Berdasarkan data pada table di atas, diketahui persamaan regresi linear berganda adalah:

Y = 42.081+0.251X:+ 0,203X>

Tabel 9
Hasil Uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares [Df |Mean Square [F Sig.
1 |Regression 6068,634 2 [3034,317 23,248  |<,001°
Residual 9006,018 69 130,522
Total 15074,653 71

Berdasarkan data pada table 21 di atas, diketahui bahwa nilai Fniwng variabel Dukungan
Sosial (X1) dan Dukungan Keluarga (X2) adalah sebesar 23,248 dan nilai Frave sebesar 3,130
dengan ketentuan nilai Fhitung > Frabel dan sighitung < Sigbel atau (23,248>3,130) dan (0,001 <
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Dukungan Sosial (X:) dan Dukungan Keluarga
(X2) secara simultan berhubungan signifikan terhadap Kepercayaan Diri (Y) pada Siswa SMP
Swasta Islam Terpadu -Al Ma’sum Stabat.
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Table 11
Koefisien Determinasi
Model Summary
Std.

Adjusted |Error of

R the
Model R R Square Square |Estimate
1 ,634% 0,403 0,385 [11,42462
a. Predictors: (Constant), Dukungan Keluarga (X2),
Dukungan Sosial (X1)

Berdasarkan hasil pengujian tabel 22 diatas diketahui nilai Adjusted R-Square sebesar
0,385. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,385,
yang mengandung pengertian bahwa hubungan variabel bebas dukungan sosial dan dukungan
keluarga pada kepercayaan diri adalah sebesar 38,5%. Sedangkan 61,5% kepercayaan diri
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Tabel 12

Hasil Analisis Korelasi

Model Summary

Adjusted R|Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,634% 0,403 0,385 11,42462

a. Predictors: (Constant), Dukungan Keluarga (X2), Dukungan Sosial (X1)

Berdasarkan hasil tabel 23 maka dapat hasil nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,634.

Penafsiran penilaian koefisien korelasi lebih jelasnya akan dinyatakan sebagai berikut :
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Tabel 13
Interpretasi Koefisien Kolerasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Diketahui bahwa nilai R (koefisien korelasi) adalah sebesar 0,634 berada diantara 0,60 —
0,779 yang berarti Dukungan Sosial dan Dukungan Keluarga memiliki tingkat hubungan yang
kuat pada Kepercayaan Diri.

Hubungan Dukungan Sosial (X1) terhadap Kepercayaan Diri (Y) Hasil nilai thitung
variabel Dukungan Sosial (X1) adalah 6,244 dan nilai tiubel sebesar 1.995 dan nilai Sighitung
sebesar 0,000 dan nilai sigubel sebesar 0,05. Dengan ketentuan nilai thiwung > tiabel dan nilai
Sighitung < Sigbel atau (6,244 > 1.995) dan (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Dukungan Sosial (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepercayaan
Diri (Y) pada Siswa SMP Swasta Islam Terpadu-Al Ma’sum Stabat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nailis Sa’adah (2018) tentang Hubungan
Antara Kepercayaan Diri Dan Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Ketakutan Akan
Kegagalan Pada Siswa Slta Di Bojonegoro. Banyak faktor yang mempengaruhi ketakutan akan
kegagalan pada siswa. Walaupun demikian, faktor kepercayaan diri dan dukungan sosial
keluarga mempunyai sumbangan efektif yang sangat rendah yaitu sebesar 1.7% dan 98.3%
dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu pengalaman diawal masa anak-anak, karateristik
lingkungan, pengalaman belajar, faktor subjektif dan kontekstual, ketidakmampuan
menghadapi kompetisi, harapan orangtua yang terlalu tinggi, dan suasana dalam kelas.

Hubungan Dukungan Keluarga (X2) terhadap Kepercayaan Diri (Y), Hasil nilai thitung
variabel promosi (X2) adalah 4,170 dan nilai tuabel sebesar 1.995 dan nilai sighitung sebesar 0,000
serta nilai sigupel 0,05. Dengan ketentuan nilai thitung > trabel dan nilai sighitung < Sigtabel atau (1.995
> 1.995) dan (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Dukungan Sosial (X2)
secara parsial berhubungan signifikan terhadap variabel Kepercayaan Diri (Y) pada Siswa

SMP Swasta Islam Terpadu -Al Ma’sum Stabat.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yasmin Fahrina Isyarotul Aulia ( 2020)
tentang Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dan Dukungan Keluarga Dengan Kecemasan
Dunia Kerja Pada Fresh Graduate Kelulusan 2021 Uin Walisongo Semarang. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dari Uji Hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan sosial keluarga dengan kepercayaan diri mahasiswa rantau. Penelitian ini
menggunakan Uji Korelasi Spearmans Correlation karena terdapatnya data pada kepercayaan
diri dan dukungan sosial keluarga yang tidak normal. Hubungan antara dukungan sosial
keluarga dengan kepercayaan diri pada penelitian ini memiliki arah yang positif dengan p =
0,000 (p <0,050) dengan koefisien korelasi = 0,521. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima, karena adanya Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga Dengan Kepercayaan
Diri Pada Mahasiswa Rantau.

Hubungan Dukungan Sosial dan Dukungan Keluarga Terhadap Kepercayaan Diri Siswa
Smp Swasta Islam Terpadu -Al Ma’sum Stabat. Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui
nilai variabel Dukungan Sosial (X1) dan Dukungan Keluarga (X2) adalah sebesar 23,248 dan
nilai Fiapel sebesar 3,130 dengan ketentuan nilai Fhitung > Fiabel dan sighiwung < Sigiabel atau (23,248
>3,130) dan (0,001 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Dukungan Sosial (X1)
dan Dukungan Keluarga (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepercayaan

Diri (Y) pada Siswa Smp Swasta Islam Terpadu -Al Ma’sum Stabat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Swasta Islam Terpadu -Al Ma’Sum
Stabat, maka dapat dilihat bahwa nilai variabel dukungan sosial (0,000), dukungan keluarga
(0,000) merupakan faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri terhadap siswa SMP Swasta

Islam Terpadu -Al Ma’Sum Stabat tahun 2024.
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